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ABSTRAK 

 
Jalan Jampang Tengah – Kiara Dua (Km. Bdg 139 + 000 – Km. Bdg 142 + 

000) merupakan jalan arteri sekunder yang menjadi jalur logistik untuk produk dan 

layanan sehingga memungkinkan banyak kendaraan bermuatan berat melewati 

jalan ini, untuk kepadatan lalu lintas di jalan ini tidak terlalu padat namun 

banyaknya truk yang melintas serta minimnya perawatan menyebabkan jalan ini 

cepat mengalami kerusakan. Penelitian ini dilakukan untuk memberikan rencana 

desain ulang jalan dengan perkerasan lentur menggunakan metode manual desain 

perkerasan jalan Bina Marga 2017 dengan evaluasi struktur program kenvape untuk 

mendapatkan struktur perkerasan yang optimal serta dapat diketahui nilai regangan 

pada struktur jalan dan juga untuk mengetahui umur rencana dari desain ulang 

struktur perkerasan metode MDPJ Bina Marga 2017 yang dapat digunakan sebagai 

alternatif desain oleh pihak terkait. Berdasarkan hasil penelitian terkait redesain 

perkerasan lentur dengan menggunakan metode manual desain perkerasan jalan 

Bina Marga 2017 didapatkan hasil tebal perkerasan dengan tebal lapis permukaan 

AC-WC sebesar 4 cm, lapis AC-BC sebesar 13,5 cm, tebal lapis pondasi atas CTB 

dengan tebal sebesar 15 cm, dan lapis pondasi bawah kelas A dengan tebal sebesar 

15 cm. Dari hasil evaluasi struktur perencanaan perkerasan lentur Bina Marga 2017 

dengan menggunakan program kenpave diperoleh nilai regangan pada desain 

perkerasan dengan nilai pada kedalaman 9,9997 cm dibawah permukaan perkerasan 

akan mengalami jenis retak kelelahan (fatigue cracking) sebesar 0,0001914, untuk 

nilai regangan horizontal (horizontal strain) pada kedalaman 9,9997 cm dibawah 

permukaan perkerasan akan mengalami kerusakan alur (rutting) sebesar 0,0003486, 

dan untuk nilai regangan vertikal (vertical strain) pada kedalaman 52,0003 cm 

dibawah lapis pondasi akan mengalami kerusakan penurunan lapis struktur 

perkerasan lentur secara permanen (permanent deformation) sebesar 0,0002147. 

Serta umur rencana yang digunakan untuk desain ulang tebal lapis perkerasan lentur 

menggunakan metode manual desain perkerasan jalan Bina Marga 2017 adalah 20 

tahun. 

Kata kunci : MDPJ Bina Marga 2017, perkerasan lentur, program kenpave, 

redesain, umur rencana. 
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ABSTRACT 

 
Jalan Jampang Tengah – Kiara Dua (Km. Bdg 139 + 000 – Km. Bdg 142 + 000) is 

a secondary arterial road which is a logistics route for products and services, thus 

allowing many heavily laden vehicles to pass through this road, due to traffic 

density on this road It's not too busy, but the large number of trucks passing by and 

the lack of maintenance causes this road to quickly become damaged. This research 

was conducted to provide a road redesign plan with flexible pavement using the 

2017 Bina Marga road pavement design manual method with a structural 

evaluation program kenvape to obtain an optimal pavement structure and to 

determine the strain value in the road structure and also to determine the planned 

life of the structural redesign MDPJ Bina Marga 2017 method pavement which can 

be used as an alternative design by related parties. Based on the results of research 

related to flexible pavement redesign using the 2017 Bina Marga road pavement 

design manual method, the results showed that the thickness of the pavement was 4 

cm, the AC-BC layer was 13.5 cm, the thickness of the CTB top foundation layer is 

15 cm thick, and the class A lower foundation layer is 15 cm thick. From the results 

of the evaluation of the 2017 Bina Marga flexible pavement planning structure 

using the kenpave program, it was obtained that the strain value in the pavement 

design with a value at a depth of 9.9997 cm below the surface of the pavement 

would experience a type of fatigue cracking of 0.0001914, for horizontal strain 

values at a depth of 9.9997 cm below the pavement surface will experience rutting 

of 0.0003486, and for the vertical strain value at a depth of 52.0003 cm below the 

foundation layer, there will be permanent deformation damage of 0.0002147. And 

the design age used for redesigning the thickness of flexible pavement layers using 

the 2017 Bina Marga road pavement design manual method is 20 years. 

Keywords: MDPJ Bina Marga 2017, flexible pavement, kenpave program, 

redesign, design life 
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PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Salah satu komponen terpenting dalam kegiatan transportasi penunjang 

kehidupan adalah jalan. Kehadiran jalan raya dapat memudahkan mobilitas 

manusia untuk berpindah tempat ataupun memindahkan barang dan jasa dari satu 

tempat ke tempat lain[1][2]. Hal tersebut menjadi acuan pembangunan sistem 

transportasi yang harus ditingkatkan mulai dari pembangunan yang terorganisir, 

aman, dan efektif serta didukung oleh pembangunan transportasi yang terarah[3]. 

Pembangunan yang terorganisir, aman dan efektif ini sejalan dengan 

kemajuan teknologi yang memberikan dampak yang signifikan terhadap sistem 

transportasi Indonesia, terdapat banyak sarana dan prasarana penunjang transportasi 

yang sangat efektif dan efisien untuk mencapai keseimbangan antar wilayah pada 

tingkat pertumbuhannya[3][4]. Sejalan dengan perkembangan teknologi yang 

memberikan dampak pada transportasi salah satunya jalan raya yang sangat 

dibutuhkan untuk menunjang laju pertumbuhan ekonomi dan perkembangan 

masyarakat sehingga dapat menjangkau daerah – daerah terpencil yang merupakan 

sentral produksi pertanian. Terlepas dari akses transportasi yang mudah untuk 

dijangkau salah satunya akses transportasi jalan, kita juga harus memperhatikan 

permasalahan yang mungkin saja terjadi pada transportasi jalan tersebut[5]. 

Permasalahan utama kerusakan jalan di Indonesia berdasarkan pada temuan 

penelitian Ditjen Bina Marga tahun 2011 yang bekerja sama dengan Indonesia 

Infrastructure Initiative (IndII) menyatakan bahwa perkerasan lentur mengalami 

kelebihan beban sebesar 47%, kualitas pemeliharaan 20%, kualitas bangunan 15% 

dan faktor desain 18% [6][7]. Desain perkerasan jalan biasanya ditentukan 

berdasarkan umur rencana dari perencanaan jalan tersebut. Jalan raya dengan 

volume lalu lintas yang tinggi dibuktikan dengan rata-rata lalu lintas harian tahunan 

(LHRT) yang tinggi sehingga menunjukkan bahwa beban akan lebih sering diulang. 

Hal ini harus dihindari dengan mengambil langkah-langkah preventif, khususnya 

yang berkaitan dengan pemeliharaan jalan karena permukaan jalan dibebani 

berulang kali selama masa pakainya[8]. 
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Dilihat dari permasalah utama kerusakan jalan yang terjadi di Indonesia, 

maka untuk desain struktur perkerasan jalan harus disesuaikan dengan undang – 

undang No 38 tahun 2004 tentang jalan, yaitu penyelenggara jalan wajib 

memberikan pelayanan bagi pengguna jalan. Maka dari itu sangat penting untuk 

mempertahankan keadaan perkerasan jalan serta menghentikan kerusakan pada 

jalan sedini mungkin[9][10]. Hal yang harus dilakukan untuk meminimalisir 

kerusakan jalan dengan cara melakukan pemeliharaan jalan secara normal dan 

berkala, hal tersebut bertujuan untuk menjaga infrastruktur yang dibangun agar 

tetap dalam kondisi yang stabil sehingga secara konsisten dapat memberikan 

pelayan yang baik kepada seluruh pengguna jalan[11] 

Di provinsi Jawa Barat terdapat jalan arteri sekunder yaitu jalan Jampang 

Tengah – Kiara Dua (Km. Bdg 139 + 000 – Km. Bdg 142 + 000). Jalan ini 

merupakan jalan arteri sekunder yang menjadi jalur logistik untuk produk dan 

layanan sehingga memugkinkan banyak kendaraan bermuatan berat melewati jalan 

ini, untuk kepadatan lalu lintas di jalan ini tidak terlalu padat namun banyaknya 

kendaraan bermuatan besar yang melintas serta minimnya perawatan menyebabkan 

jalan ini cepat mengalami kerusakan. 

Sejalan dengan penjelasan diatas, terkait beban lalu lintas yang besar dan 

minimnya perawatan pada ruas jalan ini menyebabkan terjadinya penurunan 

kualitas jalan dan kerusakan pada kontruksi jalan. Penelitian dengan judul analisis 

redesain perkerasan lentur menggunakan metode Bina Marga 2017 dengan evaluasi 

struktur program kenvape bertujuan untuk melakukan desain ulang jalan 

menggunakan metode manual desain perkerasan jalan Bina Marga 2017 untuk 

mendapatkan struktur perkerasan yang optimal dan juga menggunakan teknik 

mekanistik empiris (pendekatan berdasaran karakteristik material dan kaidah 

teoristis dengan diperkuat oleh respon struktur perkerasan dari perhitungan 

terhadap beban sumbu kendaraan) menggunakan program aplikasi kenpave agar 

diketahui nilai regangan pada struktur jalan dan juga untuk mengetahui umur 

rencana dari desain ulang struktur perkerasan yang dapat digunakan sebagai 

alternatif oleh pihak terkait. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah 

dalam penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Seperti apa desain struktur perkerasan jalan Jampang Tengah – Kiara Dua 

(Km. Bdg 139 + 000 – Km. Bdg 142 + 000) dengan metode manual desain 

perkerasan jalan Bina marga 2017 ? 

2. Berapa nilai regangan desain perkerasan metode Bina marga 2017 

menggunakan metode mekanis empiris kenpave ? 

3. Berapa nilai umur rencana desain ulang perkerasan jalan Jampang Tengah 

– Kiara Dua (Km. Bdg 139 + 000 – Km. Bdg 142 + 000) ? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini antara lain : 

1. Lokasi penelitian dilaksanakan pada ruas jalan jalan Jampang Tengah – 

Kiara Dua (Km. Bdg 139 + 000 – Km. Bdg 142 + 000) 

2. Data yang digunakan dalam analisis menggunakan data sekunder yang 

diperoleh dari Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Pengelolaan Jalan dan 

Jembatan Wilayah Pelayanan II Dinas Bina Marga dan Penataan Ruang 

Provinsi Jawa Barat dan data primer yang diperoleh hasil observasi 

dilapangan 

3. Perhitungan desain ulang tebal lapis perkerasan menggunakan metode 

manual desain perkerasan jalan Bina Marga 2017 

4. Perhitungan respon regangan menggunakan metode mekanis empiris 

program kenpave 

5. Penelitian hanya membahas hasil desain ulang perkerasan jalan dengan 

metode Bina Marga 2017 serta evaluasi struktur perkerasan respon 

regangan akibat beban lalu lintas pada program kenpave dan umur rencana 

jalan pada desain ulang perkerasan jalan tersebut. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Melakukan desain ulang tebal lapis perkerasan jalan Jampang Tengah – 

Kiara Dua (Km. Bdg 139 + 000 – Km. Bdg 142 + 000) dengan 

menggunakan metode manual desain perkerasan jalan Bina Marga 2017 

2. Melakukan evaluasi struktur hasil perhitungan desain ulang untuk 

mengetahui nilai regangan menggunakan metode mekanis empiris 

program kenpave 

3. Menghitung nilai umur rencana baru perkerasan jalan Jampang Tengah – 

Kiara Dua (Km. Bdg 139 + 000 – Km. Bdg 142 + 000) 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

1. Dapat mengetahui kondisi jalan akibat repitisi beban kendaraan pada ruas 

jalan raya. 

2. Dapat mengetahui perbandingan material dan metode desain tebal lapis 

perkerasan jalan raya. 

3. Dapat melakukan desain ulang perkerasan jalan raya yang diharapkan 

menjadi alternatif yang digunakan para perencana. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan secara praktis dapat menjadi masukan bagi 

para perencana atau instansi terkait dalam pengambilan keputusan untuk melakukan 

perbaikan jalan, melakukan desain ulang jalan, melakukan penanganan, 

peningkatkan dan memelihara kondisi jalan sehingga dapat mengantisipasi 

terjadinya kerusakan jalan yang berkelanjutan. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Agar lebih mudah dimengerti maka materi yang terdapat dalam skripsi ini 

ditulis dan dikelompokan menjadi beberapa bagian pada pembahasannya. Adapun 

pengelompokan materi dalam skripsi ini adalah sebagai berikut : 
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BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab I pendahuluan ini merupakan bagian awal dari skripsi yang didalamnya 

memuat latar belakang penelitian, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian serta sistematika penulisan dalam penelitian. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab II tinjauan pustakan ini berisi tentang penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan penelitian ini dan juga terdapat beberapa teori – teori yang mendukung serta 

kerangka pemikiran penelitian untuk memudahkan alur pembahasan penelitian. 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab III metodologi penelitian ini berisi tahapan – tahan penelitian, jenis 

penelitian yang dilakukan, teknik pengumpulan data yang dibutuhkan untuk 

penelitian ini, waktu penelitian, lokasi penelitian, alat dan bahan yang mendukung 

digunakan pada saat penelitian, serta alur penelitian. 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab IV hasil dan pembahasan ini merupakan tahapan pengolahan data yang 

telah didapatkan pada saat pengumpulan data, tahap melakukan perhitungan desain 

ulangstruktur perkerasan jalan Jampang Tengah – Kiara Dua (Km. Bdg 139 + 000 

– Km. Bdg 142 + 000) dengan metode manual desain perkerasan Bina marga 2017, 

lalu melakukan perhitungan respon tegangan dan regangan menggunakan metode 

mekanis empiris program kenpaveyang kemudian membahas hasil nilai respon 

tegangan dan regangan akibat beban lalu lintas dan umur rencana jalan. 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab V kesimpulan dan saran berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan dan saran yang bisa menjadi acuan bagi peneliti lain untuk melanjutkan 

penelitian pada topik yang sama. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 
Dari hasil analisis desain ulang perkerasan lentur untuk jalan Jampang 

Tengah – Kiara Dua Km. Bdg 139+000 – Km. Bdg 142+000 dengan menggunakan 

metode manual desain perkerasan jalan Bina Marga 2017 dan evaluasi struktur 

menggunakan program aplikasi kenpave agar mendapatkan struktur perkerasan 

yang optimal serta dapat diketahui nilai regangan pada struktur jalan tersebut dan 

nilai umur rencana jalan yang sesuai digunakan pada REDESAIN perkerasan 

tersebut, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Tebal lapis perkerasan lentur dengan menggunakan metode manual desain 

perkerasan jalan Bina Marga 2017 didapatkan hasil tebal lapis permukaan 

AC-WC sebesar 4 cm, lapis AC-BC dan AC-Base sebesar 13,5 cm, tebal lapis 

pondasi atas dengan material CTB dengan tebal sebesar 15 cm, dan lapis 

pondasi bawah dengan material agregat kelas A dengan tebal sebesar 15 cm. 

2. Dari hasil evaluasi struktur perencanaan perkerasan lentur Bina Marga 2017 

dengan menggunakan program aplikasi kenpave diatas diperoleh nilai 

regangan pada desain perkerasan dengan nilai regangan vertikal (vertical 

strain) pada kedalaman 9,9997 cm dibawah permukaan perkerasan akan 

mengalami jenis retak kelelahan (fatigue cracking) sebesar 0,0001914, untuk 

nilai regangan horizontal (horizontal strain) pada kedalaman 9,9997 cm 

dibawah permukaan perkerasan akan mengalami kerusakan alur (rutting) 

sebesar 0,0003486, dan untuk nilai regangan vertikal (vertical strain) pada 

kedalaman 52,0003 cm dibawah lapis pondasi akan mengalami kerusakan 

penurunan lapis struktur perkerasan lentur secara permanen (permanent 

deformation) sebesar 0,0002147. 

3. Umur rencana yang digunakan untuk desain ulang tebal lapis perkerasan 

lentur menggunakan metode manual desain perkerasan jalan Bina Marga 

2017 didapatkan umur rencana yang sesuai untuk jenis perkerasan lentur 

adalah 20 tahun umur rencana. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil yang telah didapatkan pada penelitian ini, maka dapat 

diberikan beberapa saran pada penelitian ini diantaranya : 

1. Penggunaan metode manual desain perkerasan jalan Bina Marga 2017 sudah 

sangat optimal dan merupakan metode desain perkerasan yang terbarukan, 

namun perlu dilakukan perbandingan perhitungan desain ulang perkerasan 

dengan metode yang berbeda agar didapatkan metode yang lebih efisien dan 

efektif. 

2. Penelitian selanjutnya dapat melakukan evaluasi pada penelitian ini dengan 

penambahan evaluasi struktur nilai tegangan dan lendutan menggunakan 

aplikasi Kenpave atau aplikasi perkerasan jalan lainnya. 

3. Penelitian selanjutnya dapat melakukan evaluasi pada penelitian ini dengan 

penambahan analisis pada umur rencana berapa jalan Jampang Tengah – 

Kiara Dua Km. Bdg 139+000 – Km. Bdg 142+000 pertama kalinya 

mengalami kerusakan. 
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